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ABSTRAK

Pengaruh Menonton Tayangan Program Log In di Kanal YouTube Deddy
Corbuzier Terhadap Kesadaran Toleransi Antar Umat Beragama

(Survei Pada Penonton Program Log In di Kanal YouTube Deddy Corbuzier)

Oleh

Maria Ulfa

Indonesia memiliki enam agama yang diakui secara resmi, yaitu Islam, Katolik,
Protestan, Hindu, Budha, dan Konghucu. Keragaman ini kerap menimbulkan
konflik toleransi antar umat beragama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besaran pengaruh menonton tayangan program Log In di kanal YouTube Deddy
Corbuzier terhadap kesadaran toleransi antar umat beragama. Penelitian
menggunakan pendekatan kantitatif dengan melakukan survei pada penonton
program Log In sebagai populasi penelitian. Jumlah sampel sebanyak 96 diambil
menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus Lemeshow. Hipotesis
penelitian adalah terdapat pengaruh menonton tayangan program Log In terhadap
kesadaran toleransi antar umat beragama. Hasil analisis data menunjukan bahwa
korelasi variabel X terhadap variabel Y berada pada kategori rendah dengan nilai
sebesar 0,373. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y=53,466 + 0,293 dan nilai
determinasi yang didapatkan sebesar 13,9%. Hasil uji hipotesis T sebesar
5,971>1,661 menunjukan bahwa Thiung>Ttber S€hingga hipotesis penelitian ini

dapat diterima.

Kata Kunci : Youtube, Program Log In, Toleransi.



ABSTRACT

THE EFFECT OF WATCHING THE LOG IN PROGRAM ON DEDDY
CORBUZIER'S YOUTUBE CHANNEL ON INTERFAITH TOLERANCE
AWARENESS

(Survey on Viewers of the Log In Program on Deddy Corbuzier's YouTube Channel)

By

MARIA ULFA

Indonesia has six officially recognized religions, namely Islam, Catholicism,
Protestantism, Hinduism, Buddhism and Confucianism. This diversity often causes
conflicts of tolerance between religious communities. This study aims to determine
the effect of watching the Log In program on Deddy Corbuzier's YouTube channel
on awareness of tolerance between religious communities. The study used a
quantitative approach by conducting a survey of the Log In program audience as
the research population. The sample size of 96 was taken using simple random
sampling technique with the Lemeshow formula. The research hypothesis is that
there is an influence of watching the Log In program on awareness of tolerance
between religious communities. The results of data analysis show that the
correlation of variable X to variable Y is in the low category with a value of 0.373.
The regression equation obtained is Y =53.466 + 0.293 and the determination value
obtained is 13.9%. The results of the T hypothesis test of 5.971> 1.661 show that
Tcount> Ttable so that the hypothesis of this study can be accepted.

Keywords: Youtube, Log In Program, Tolerance
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan banyak jenis keragaman
yang meliputi aneka ragam budaya, bahasa, etnis, dan agama. Seluruh
keragaman yang melatari negeri ini, telah menjadi realitas sosial yang tidak
dapat dimungkiri lagi. Setiap orang diberikan kebebasan untuk memeluk
agamanya masing-masing dan beribadat menurut agama dan
kepercayaannya. Hal tersebut tercantum dalam UU HAM Pasal 22 Ayat 1
yang mengatakan bahwa setiap orang bebas memeluk agamanya masing-
masing dan beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.
Kebebasan beragama juga diatur dalam UUD 1945 Pasal 28E Ayat 1 yaitu
setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya,
memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan
meninggalkannya, serta berhak kembali. Sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-Undang PNPS Nomor 1 Tahun 1965 tentang Pencegahan
Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama, Indonesia mengakui 6 agama
resmi, yaitu Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu.
Mayoritas penduduk di Indonesia memeluk agama Islam dengan persentase
87,2%, Protestan 6,9%, Katolik 2,9%, Hindu 1,7%, Buddha 0,7%, dan
Konghucu 0,05% (Indonesia.go.id). Realitas keragaman ini tentu harus
diiringi dengan pengelolaan keragaman yang baik agar tidak menimbulkan
perpecahan di tengah banyaknya perbedaan. Selain dapat menjadi kekuatan
yang mampu menyatukan masyarakat, di sisi lain keragaman juga dapat
menjadi penyebab terjadinya konflik perpecahan antar budaya, etnik,

maupun agama.



Isu sosial terkait sikap intoleransi antar agama merupakan salah satu konflik
yang kerap terjadi di negara Indonesia. Dengan ragam agama yang dianut
penduduknya, masalah intoleransi menjadi isu yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Dilansir dari laman
berkas.dpr.go.id, tercatat sebanyak 65 kasus intoleransi terjadi pada periode
tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, sebanyak 7 kasus intoleransi
terjadi di Indonesia yang kemudian mengalami peningkatan menjadi 14
kasus di tahun 2020 dan 11 kasus di tahun 2021. Kasus intoleransi sempat
mengalami penurunan pada tahun 2022 dengan jumlah 3 kasus, namun
kembali meningkat pada tahun 2023 yaitu sebanyak 30 kasus. Kasus-kasus
intoleransi yang terjadi ini meliputi aksi pembubaran peribadatan,

penolakan tempat ibadah, intimidasi, diskriminasi, dan lain sebagainya.

Untuk mendukung pengelolaan keragaman agama yang baik, nilai-nilai
toleransi dalam beragama sangat perlu diterapkan dalam kehidupan
masyarakat guna mencegah terjadinya perpecahan atau konflik yang
mengatasnamakan agama. Selaras dengan hal tersebut, toleransi menjadi hal
mendesak yang perlu diperhatikan demi mewujudkan suasana hidup rukun
nan harmonis ditengah pluralitas agama di Indonesia. Setiap agama
tentunya mengajarkan tentang kebaikan serta kasih sayang terhadap seluruh
umat manusia tanpa pandang agama. Dalam kepercayaan umat Islam
sendiri, tertuang dalam Al-Qur’an tepatnya dalam surat Al-Hujurat yang
menjunjung tinggi toleransi dengan adanya penjelasan mengenai larangan
untuk mengolok-olok kaum lain serta perintah untuk menciptakan
kedamaian terhadap seluruh umat manusia. Sikap toleransi tidak hanya
sebatas menghargai, namun juga dapat dimaknai sebagai penerimaan

terhadap segala perbedaan yang ada.

Sikap toleransi beragama adalah sikap sabar dan menahan diri untuk tidak
mengganggu dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan dan
ibadah penganut agama-agama lain (Devi, 2020:2). Dengan adanya konflik
intoleransi agama, kedamaian dalam ragam kehidupan beragama perlahan
dapat memudar, baik konflik berskala kecil maupun berskala besar. Sebagai

contoh, konflik dalam skala kecil dapat terlihat dari komunikasi yang tidak



berjalan dengan baik sehingga menimbulkan perasaan marah ataupun
tersinggung, sedangkan dalam skala besar konflik dapat terlihat dari

perseturuan antar agama, diskriminasi sosial dan lain sebagainya.

Perkembangan era digital turut mengubah peradaban manusia hingga
membentuk pola kehidupan masyarakat modern yaitu network society atau
masyarakat jejaring. Network society merupakan istilah untuk
menggambarkan pola kehidupan masyarakat yang menerapkan teknologi
digital dalam hampir seluruh aspek kehidupan. Hal ini dibuktikan oleh
peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia dari tahun ke tahun.
Pada tanggal 7 Februari 2024, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) mengumumkan bahwa jumlah pengguna internet di
Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa. Jumlah tersebut
menyentuh angka 79,5% dan mengalami peningkatan sebanyak 1,4% dari

tahun sebelumnya.

Teknologi komunikasi dan informasi yang terus berkembang kian pesat
mengakibatkan banyak perubahan. Segala perubahan yang terjadi karena
perkembangan teknologi ini telah memberikan kemudahan pada berbagai
aspek  kehidupan mulai dari kemudahan untuk berinteraksi,
mengekspresikan diri, hingga kemudahan dalam mengakses informasi.
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah mendorong
lahirnya media baru atau new media. Wahyuni (2013:1) berpendapat bahwa
pengertian media baru merujuk pada media dengan platform baru karena
konvergennya karakter media cetak, audio, dan visual sekaligus ditandai
oleh karakter interaktivitas yang tinggi. Kehadiran new media telah
mengubah karakter masyarakat dalam kehidupan bermedia yang Kkini tak
terbatas ruang dan waktu. Siapapun dapat melakukan interaksi dan

mengakses informasi kapanpun dan dimanapun.

Media sosial menjadi bagian dari kemunculan new media yang banyak
digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Media ini menjadi
kebutuhan penting yang digunakan oleh hampir seluruh kalangan.

Penggunaan media sosial juga berpengaruh dalam pembentukan sikap, pola



pikir, dan kepribadian seseorang. Salah satu media yang cukup populer di
kalangan masyarakat Indonesia adalah media sosial YouTube.

Negara Pengguna YouTube
India 462 juta
Amerika Serikat 239 juta
Brazil 144 juta
Indonesia 139 juta
Meksiko 831juta
Jepang 78,6 juta

Gambar 1. Jumlah Pengguna YouTube Terbanyak di Dunia.
Sumber : backlinko diakses tanggal 31 Agustus 2024

Berdasarkan gambar diatas, Indonesia menempati peringkat keempat
sebagai negara dengan jumlah pengguna YouTube terbanyak di dunia. Per
tanggal 30 Juni 2024, jumlah pengguna YouTube di Indonesia mencapai
139 juta jiwa (backlinko, 2024). Platform ini dapat digunakan untuk
berbagai kebutuhan, seperti personal branding, alternatif media
pembelajaran, dan berbagi informasi maupun mengakses informasi.
Beragamnya jenis konten yang ditampilkan pada platform ini, membuat
para penggunanya dapat dengan mudah untuk mengakses berbagai konten
menarik dan informatif, seperti konten edukasi, musik, kecantikan, maupun

dakwah agama.

Penyebaran edukasi atau informasi yang menggunakan media sosial
merupakan bentuk komunikasi massa yang dapat berpengaruh terhadap
perubahan ideologi ataupun perilaku para penggunanya. Deflour dan
Dennis McQuail (dalam Zaenab, 2013:5) mengatakan bahwa komunikasi
massa adalah suatu proses komunikasi dalam hal ini komunikator dengan
menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan
secara terus menerus yang dapat memengaruhi khalayak-khalayak yang
besar dan berbeda-beda dengan berbagai cara.



Kanal YouTube Deddy Corbuzier memiliki berbagai tayangan program
seperti Podcast Close The Door, Podhub, Somasi Community, dan Log In.
Log In merupakan salah satu nama program dalam kanal YouTube Deddy
Corbuzier yang mengusung konsep dakwah agama dan ditayangkan khusus
pada bulan Ramadhan saja. Dengan dipandu oleh Habib Husein Ja’far Al
Hadar, seorang ulama di Indonesia dan Onadio Leonardo, salah satu musisi
tanah air, tayangan program Log In menyuguhkan konsep yang menarik
dengan membahas topik seputar fenomena dalam beragama dan

keberagaman.

Berbeda dengan konten dakwah agama pada umumnya, program ini
menghadirkan bintang tamu dengan latar belakang agama yang bervariatif,
mulai dari agama Islam, Protestan, Katolik, Budha, Hindu, hingga
Konghucu. Dalam salah satu segmen program ini bahkan pernah
menghadirkan para pemuka agama dari seluruh agama yang ada di
Indonesia. Hal ini semakin memperkuat pesan toleransi yang ingin
disampaikan kepada para audiens. Dalam program ini, seluruh agama
diberikan kesempatan untuk menyampaikan ajaran agamanya masing-
masing. Pesan toleransi juga senantiasa disisipkan pada setiap konten yang
diunggah guna menambah pengetahuan audiens tentang perbedaan ajaran
yang terdapat pada seluruh agama. Dengan begitu, setiap umat agama dapat
meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agamanya masing-masing

dengan tetap menghargai ajaran agama lain.

LOE LIAT NIH LOGIN | | INI INDONESIA BUNG | | 6 PEMUKA AGAMA JADI  :
SATU DI LEBARAN | ' - JAFAR

T %
+REINKARNASI!
& ONAD BAKAL JADI A1 4500
- ey

MAMA MUALAF, KITA ANAKNYA MAMA KOK MUALAF SIH' 7, ANAKNYA KRISTEN SEMUA LOH@), HABIB
KRISTEN MALAR ISURUM SAYARIN UAEEH  S|AP BANTU || - Andy Sugar
Yeddy Cort

Gambar 2. Unggahan Konten Program Log In.
Sumber : Kanal YouTube Deddy Corbuzier diakses tanggal 31 Agustus 2024



Seluruh konten dalam program ini memiliki jJumlah penonton hingga jutaan
dengan rata-rata jumlah likes mencapai ratusan ribu likes. Terlebih lagi,
penyampaian dakwah dibawakan dengan cara yang ringan dan santai serta
cenderung lebih mudah untuk dipahami sehingga semakin mengundang
antusias khalayak. Program Log In kemudian mendapatkan banyak respon
positif audiens. Melalui kolom komentar, banyak penonton menyampaikan
feedback positif terhadap program ini. Beberapa komentar berisi pesan-
pesan positif yang menyebarkan nilai kedamaian serta dapat mendorong

kesadaran toleransi pada setiap umat agama.

- - EE - 4 bin lalu
Kata kata yg ngena di podcast ini “CINTA TIDAK
BERAGAMA, TETAPI SEMUA AGAMA
MENGA RKAN CINTA”

= - = "7 g - 4 bin lalu
saya muslim , asli speechless ... bangga , haru,
dan rasanya indah banget melihat beliau” tokoh”
dari berbagai macam kepercayaan di Indonesia,
saling menghargai tanpa rasa menghakimi ajaran

siapa yang paling benar . natural and respect for

i-4 bin lalu

Love U Saudara sesama muslim ku._.

Love U Saudara Kristen & Katholik Ku...

Love U Saudara Hindu Ku...

Love U Saudara Buddha Ku...

Love U Saudara Konghuchu Ku...
Proud to be INDONESIA. Semoga Kita Semua Di
lindungi oleh Tuhan yg maha Esa )

Gambar 3. Feedback Audiens Terhadap Program Log In.
Sumber : Kanal YouTube Deddy Corbuzier diakses tanggal 31 Agustus 2024

Ditengah beragamnya agama yang dianut di Indonesia, toleransi menjadi
hal penting yang harus diinternalisasikan kepada masyarakat agar
terciptanya kerukunan antar umat beragama. Seiring berkembangnya
teknologi, YouTube sebagai media penyampaian informasi juga mampu
menjadi media dakwah yang efektif. Selaras dengan hal tersebut, tayangan
program Log In dapat menjadi media dakwah yang bisa membantu
memperkuat pemahaman terkait ajaran agama serta memperluas pandangan
masyarakat tentang keberagaman agama sehingga dapat membangun

kesadaran toleransi antar umat beragama.

Penelitian sejenis yang relevan dengan penelitian ini adalah “Pengaruh
Dakwah Gus Baha Di YouTube Tentang Toleransi Terhadap Non Muslim
Di Kecamatan Mojoagung Dalam Perspektif Fenomenologi Alfred Schutz”

karya Karina Khoirun Nisa. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan



penelitian ini yaitu meneliti pengaruh konten dakwah di media sosial
YouTube terhadap individu atau audiens. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terletak pada metodelogi penelitian yang digunakan.
Penelitian terdahulu menggunakan metode field research atau penelitian
lapangan, sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah konten dakwah Gus Baha
di YouTube memberikan banyak pengaruh terhadap masyarakat non
muslim yang berada di Desa Betek Kecamatan Mojoagung. Secara umum,
masyarakat tersebut menerima bahkan menerapkan isi pesan dalam konten
dakwah Gus Baha tentang toleransi pada kehidupan sehari-hari, salah

satunya dalam interaksi sosial.

Pesan komunikasi dari program Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier
memiliki kekuatan yang dapat memengaruhi audiens. Konten program Log
In berisi pesan-pesan toleransi yang dapat mempersuasi khalayak dan
mampu menumbuhkan kesadaran toleransi antar umat beragama. Dalam
penelitian ini, peneliti tertarik untuk melihat pengaruh dari menonton
tayangan program Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier terhadap
kesadaran toleransi penonton program Log In. Toleransi ini dapat diukur
dengan lima unsur toleransi, yaitu pengakuan hak, menghormati keyakinan,
agree in disagreement (setuju dalam perbedaan), saling memahami, serta
kesadaran dan kejujuran (Yalni, 2021).

Penelitian ini akan mengamati pengaruh penggunaan media sosial YouTube
yang dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan-pesan toleransi melalui
program Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier terhadap kesadaran
toleransi para penontonnya. Untuk menguraikan permasalahan tersebut
peneliti menggunakan teori uses and effect. Teori ini merupakan sintesis
dari teori uses and gratification yang berasumsi bahwa penggunaan media
memberikan dampak atau efek terhadap individu dimana seorang individu
menggunakan media karena memiliki persepsi dan harapan terhadap media
tersebut yang akan menuntunnya dalam menentukan apakah akan

menggunakan atau tidak isi pesan dari media yang digunakan. Menurut



1.2

1.3

1.4

Armano (dalam Vanesa, 2024) dimensi penggunaan media sosial terdiri dari
4C, yaitu content, context, continuity, dan connectivity.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Menonton Tayangan Program
Log In Di Kanal YouTube Deddy Corbuzier Terhadap Kesadaran Toleransi
Antar Umat Beragama (Survei Pada Penonton Program Log In Di Kanal
YouTube Deddy Corbuzier)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat
peneliti adalah seberapa besar pengaruh menonton tayangan program Log
In di kanal YouTube Deddy Corbuzier terhadap kesadaran toleransi antar
umat beragama pada penonton program Log In di kanal YouTube Deddy

Corbuzier?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh menonton tayangan program
Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier terhadap kesadaran toleransi
antar umat beragama pada penonton program Log In di kanal YouTube
Deddy Corbuzier.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
baik secara praktis maupun secara teoritis.
a. Secara Praktis
Manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai pemenuhan syarat

peneliti untuk meraih gelar sarjana tingkat strata (S1) pada jurusan



1.5

IImu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik di Universitas
Lampung.

b. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
bagi para pembaca, serta dapat menjadi landasan untuk penelitian
selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh media massa.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan pola pikir peneliti dengan penalaran tertulis
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang telah ditentukan dalam
penelitian. Penalaran dalam penyusunan kerangka pikir penelitian
menggunakan penalaran deduktif yaitu penalaran dari hal-hal yang bersifat
umum kedalam hal-hal yang bersifat khusus. Husain dan Purnomo (dalam
Muin, 2023) mendefinisikan kerangka pikir sebagai penjelasan sementara

terhadap fenomena yang menjadi objek yang diselidiki peneliti.

Kerangka pikir disusun dari tinjauan pustaka dan hasil riset sebelumnya
yang masih relevan. Rancangan kerangka pikir harus disusun secara logis
dan sistematis agar dapat menarik kesimpulan yang akan menjadi rumusan
hipotesis dalam penelitian. Kerangka pikir dapat membantu peneliti dalam
menjelaskan konsep suatu bagan yang akan dibahas dalam penelitian karena
kerangka pikir mampu menggambarkan pola hubungan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Keragaman agama menjadi salah satu kekayaan sekaligus tantangan bagi
bangsa Indonesia. Ragam agama yang dianut penduduknya dapat
mempersatukan masyarakat, namun juga mampu menimbulkan perpecahan
atau konflik karena banyaknya perbedaan. Sikap intoleransi antar umat
agama masih menjadi isu sosial yang kerap terjadi di lingkungan
masyarakat Indonesia. Hal tersebut dapat merusak esensi dari “Bhineka

Tunggal Ika” yang menjadi semboyan bangsa Indonesia.
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Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh media sosial, khususnya pada
platform YouTube. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah
menonton tayangan program Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier
yang diukur melalui dimensi penggunaan media sosial yang dikemukakan
oleh Armano (dalam Vanesa, 2024), yaitu content, context, continuity, dan
connectivity. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah kesadaran
toleransi antar umat beragama yang diukur melalui lima unsur toleransi,
yaitu pengakuan hak, menghormati keyakinan, agree in disagreement
(setuju dalam perbedaan), saling memahami, serta kesadaran dan kejujuran
(Yalni, 2021).

Melihat dari topik yang tengah diteliti mengenai pengaruh menonton
tayangan program Log In terhadap kesadaran toleransi antar umat
beragama, penelitian ini menggunakan teori uses and effect sebagai
landasan teori penelitian. Teori uses and effect berasumsi bahwa
penggunaan media mampu memberikan dampak atau efek terhadap
individu. Mengacu pada teori tersebut, peneliti akan meneliti pengaruh
menonton tayangan program Log In sebagai variabel X terhadap kesadaran
toleransi antar umat beragama pada penonton program Log In sebagai

variabel Y.



Keragaman Agama di Indonesia

v

Permasalahan Toleransi Antar
Umat Beragama

v

Teori Uses and Effect
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v
Menonton Tayangan Program Log Kesadaran Toleransi Antar Umat
In di Kanal YouTube Deddy Beragama (Variabel Y)
Corbuzier (Variabel X) Indikator -
Indikator: 1. Pengakuan Hak
1. Konten (Content) 2. Menghormati Keyakinan
2. Konteks (Context) 3. Agree in Disagreement
3. Kontinuitas (Continuity) (setuju dalam perbedaan)
4. Konektivitas (Connectivity) 4. Saling Memahami
5. Kesadaran dan Kejujuran

1.6

v

Pengaruh Menonton Tayangan Program Log In di Kanal YouTube
Deddy Corbuzier Terhadap Kesadaran Toleransi Antar Umat Beragama
(Survei Pada Penonton Program Log In Di Kanal YouTube Deddy
Corbuzier)

Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir
Sumber : Hasil Olah Peneliti, 2024

Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara sebelum penelitian dilakukan.

Menurut Sarwono (dalam Muin, 2023) hipotesis berfungsi untuk meng

uji

kebenaran suatu teori, memberikan gagasan baru untuk pengembangan

teori, dan menambah pengetahuan peneliti mengenai suatu gejala yang

sedang diselidiki. Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :




Ho

Ha
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Tidak ada pengaruh menonton tayangan program Log In di
kanal YouTube Deddy Corbuzier terhadap kesadaran toleransi
antar umat beragama.

Terdapat pengaruh menonton tayangan program Log In di
kanal YouTube Deddy Corbuzier terhadap kesadaran toleransi

antar umat beragama.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan dalam penelitian sebagai bahan referensi

bagi peneliti untuk memperluas atau memperkaya bahan kajian dalam

penelitian. Masyhuri (dalam Vanesa, 2024) mengatakan bahwa peneliti

perlu mempelajari dan mengenali penelitian lain untuk menghindari

duplikasi dan pengulangan penelitian ataupun kesalahan dalam penelitian

sebelumnya.
Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu
Karina Khoirun Nisa. Program Studi
_ Agidah Dan Filsafat Islam. Fakultas
Penulis

Ushuluddin Dan Filsafat. Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Judul Penelitian

Pengaruh Dakwah Gus Baha Di
YouTube Tentang Toleransi Terhadap
Non Muslim Di Kecamatan Mojoagung
Dalam Perspektif Fenomenologi Alfred
Schutz.

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah konten
dakwah Gus Baha di YouTube
memberikan banyak pengaruh terhadap
kesadaran toleransi masyarakat non
muslim yang berada di Desa Betek
Kecamatan Mojoagung. Secara umum,
masyarakat tersebut menerima bahkan
menerapkan isi pesan dalam konten

dakwah Gus Baha tentang toleransi
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pada kehidupan sehari-hari, salah
satunya dalam interaksi sosial.

Persamaan dan

Perbedaan

A. Persamaan

Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah
meneliti pengaruh konten dakwah di
media sosial YouTube terhadap
individu atau audiens.

B. Perbedaan

Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak
pada  metodelogi penelitian yang
digunakan. Penelitian  terdahulu
menggunakan metode field research
dengan wawancara dan observasi
sebagai sumber data, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan kuesioner
sebagai sumber data atau instrumen

penelitian.

Penulis

Chrisna Ariel Josefba. Program Studi
Filsafat Keilahian. Fakultas Teologi.
Universitas Kristen Duta Wacana

Yogyakarta.

Judul Penelitian

Antara Pluralitas Agama Dan Media
Sosial : Melihat Dakwah Toleransi
Habib Husein Ja’far Al Hadar Dalam
Media Sosial.

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini adalah bahwa
dakwah Habib Husein Ja’far Al Hadar
di media sosial menjadi sarana dialog

antar agama yang berupaya untuk saling
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mengenal, memahami, dan menghargai
antar agama hingga dapat menciptakan
keharmonisan di tengah pluralitas

agama yang berada di Indonesia.

Persamaan dan

Perbedaan

A. Persamaaan

Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah
meneliti penggunaan media sosial
sebagai sarana penyampaian dakwah
agama serta pengaruhnya terhadap
individu atau audiens.

B. Perbedaan

Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak
pada media sosial yang diteliti,
penelitian terdahulu meneliti konten
dakwah di beberapa media sosial yang
digunakan oleh Habib Husein Ja’far Al
Hadar, sedangkan penelitian ini akan
meneliti  konten  dakwah  yang
disampaikan melalui media sosial
YouTube.

Penulis

Diah  Saputri.  Program  Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam.
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri.

Judul Penelitian

Toleransi Beragama Di Media Sosial :
Studi Etnografi Virtual Pro Kontra
Netizen Pada  Akun Instagram

@Felixsiauw.
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Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini adalah media sosial
menjadi sarana yang efektif untuk
memperluas jaringan dakwah serta
adanya komentar pro-kontra netizen
terkait pesan-pesan toleransi yang
disampaikan dalam akun instagram

@Felixsiauw.

Persamaan dan

Perbedaan

A. Persamaan

Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak
pada kajian pembahasan dalam
penelitian yaitu mengenai penggunaan
media  sosial sebagai sarana
penyampaian pesan toleransi agama.

B. Perbedaan

Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah
metode penelitian yang digunakan.
Penelitian  terdahulu  menggunakan
metode penelitian kualitatif, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

Sumber : Diolah Dari Hasil Studi Pustaka Peneliti, 2024

Komunikasi Massa

Komunikasi pada hakikatnya merupakan proses penyampaian pesan oleh

komunikator kepada komunikan. Komunikasi massa adalah kegiatan

komunikasi yang disampaikan melalui media massa. Meletzke (dalam

Romli 2016:2) mendefinisikan komunikasi massa sebagai bentuk

komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media

penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang
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tersebar. Komunikasi massa ini menghasilkan pesan-pesan komunikasi

yang tersebar kepada khalayak. Suatu kegiatan komunikasi dikatakan

komunikasi massa jika memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut :

a.

Pesan Bersifat Umum

Artinya yaitu komunikasi bersifat terbuka dan bukan ditujukan kepada
kelompok tertentu melainkan kepada semua orang. Pesan yang
disampaikan dapat berupa opini, fakta, dan peristiwa.

Komunikannya Anonim dan Heterogen

Dalam komunikasi massa, komunikator dan komunikan tidak saling
mengenal karena komunikasi dilakukan tanpa bertemu secara langsung
dan melalui suatu media. Selain itu, komunikan bersifat heterogen yaitu
terdiri dari berbagai kalangan masyarakat.

Media Massa Menimbulkan Keserempakan

Kelebihan komunikasi massa yaitu dapat menjangkau khalayak yang
lebih luas. Effendi (dalam Romli 2016:5) mengatakan bahwa
keserempakan media massa merupakan keserempakan kontak dengan
sejumlah besar penduduk dari jarak yang jauh dari komunikator, dan
penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.
Komunikasi Lebih Mengutamakan Isi

Komunikasi massa lebih mengutamakan dimensi isi yang menunjukan
apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan.

Bersifat Satu Arah

Komunikasi massa bersifat satu arah karena komunikasi menggunakan
media massa dan dilakukan tanpa melakukan kontak secara langsung.
Stimulasi Alat Indra Yang Terbatas

Dalam hal ini, stimulasi alat indra yang terbatas merupakan kelemahan
dari komunikasi massa dimana stimulasi alat indra bergantung pada
jenis media massa yang digunakan, yang meliputi media audio, visual,
dan audio visual.

Umpan Balik Tertunda dan Tidak Langsung

Umpan balik atau feedback merupakan faktor penting dalam proses

komunikasi. Dalam komunikasi massa, umpan balik sebagai bentuk
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respons ini bersifat tidak langsung yang artinya tanggapan khalayak
tidak dapat segera diketahui oleh komunikator serta tanggapan khalayak
tersebut disampaikan melalui suatu media seperti kolom komentar,

direct message, dan lain-lain.

2.2.1 Komponen Komunikasi Massa

Hiebert, Uguran, dan Bohn (Romli, 2016) mengemukakan
komponen-komponen komunikasi massa diantaranya adalah

sebagai berikut :

a. Komunikator
Komunikator adalah pemberi pesan. Dalam komunikasi massa,
komunikator merupakan sekelompok individu yang terlembaga,
seperti pemilik media, produser, aktor, presenter, dan lain-lain.

b. Codes & Content
Pesan dalam komunikasi massa disebut juga codes and content.
Codes yang dimaksud disini adalah perangkat simbol yang
digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi, contohnya
seperti perkataan lisan ataupun kalimat tulisan. Sedangkan,
content merupakan isi media yang menunjukan makna dari
pesan yang disampaikan.

c. Gatekeeper
Gatekeeper diibaratkan seperti penjaga gerbang dimana ia
bertanggung jawab atas seluruh pesan yang akan disampaikan
kepada khalayak. Elvinaro (dalam Romli 2016:12) berpendapat
bahwa gatekeeper di media massa menentukan penilaian apakah
suatu informasi penting atau tidak, ia menaikan berita yang
penting dan menghapus informasi yang tidak memiliki nilai
berita. Peran gatekeeper dijalankan oleh pihak internal media

massa, contohnya seperti pimpinan redaksi.
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d. Regulator
Regulator berperan seperti alat sensor di media massa. Berbeda
dengan gatekeeper, regulator dijalankan oleh pihak eksternal
media massa yang mampu membatalkan atau menghentikan
suatu informasi.

e. Media
Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, contohnya seperti televisi, radio, media
sosial, dan lain sebagainya.

f. Audiences
Audiens atau bisa juga disebut komunikan merupakan penerima
pesan. Komunikan dalam komunikasi massa biasanya berjumlah
banyak dan bersifat heterogen dan anonim.

g. Filter
Filter dapat didefnisikan seperti penyaring informasi dalam
komunikasi massa. Seperti yang telah diketahui, komunikan
dalam komunikasi massa bersifat heterogen yang artinya
memiliki latar belakang agama, sosial, maupun budaya yang
berbeda-beda sehingga cara mereka dalam menanggapi serta
memaknai suatu pesan yang disampaikan juga akan berbeda-
beda.

h. Feedback
Feedback atau umpan balik adalah tanggapan atau respon
khalayak terhadap informasi yang disampaikan. Pada
komunikasi massa feedback bersifat tidak langsung yang dapat

disampaikan melalui suatu media tertentu.

Efek Komunikasi Massa

Steven M. Chaffle (dalam Iswani, 2019) menyebutkan bahwa
komunikasi massa memiliki beberapa efek yang meliputi efek
kognitif, afektif, dan konatif.
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a. Efek Kognitif
Efek kognitif merupakan dampak komunikasi terhadap
komunikan yang berhubungan dengan akal pikiran, contohnya
seperti mendapatkan informasi, meningkatkan kesadaran, atau
memperluas pengetahuan. Melalui media massa, khalayak bisa
mendapatkan ataupun mempelajari segala sesuatu Yyang
bermanfaat bagi dirinya. Dalam hal ini, komunikasi massa
berperan sebagai pemberi informasi yang berguna bagi
keterampilan kognitif komunikan.

b. Efek Afektif
Efek afektif adalah dampak pesan komunikasi yang disampaikan
mampu mengubah apa yang dirasakan oleh komunikan. Efek ini
berhubungan dengan perasaan, emosional, serta penilaian
seorang individu. Lebih dari efek kognitif, dampak afeksi akan
membuat komunikan untuk turut merasakan atau berempati pada
pesan yang disampaikan. Dalam hal ini, selain mendapatkan
pengetahuan, komunikan juga dapat merasakan perasaan sedih,
senang, ataupun benci terhadap isi pesan yang disampaikan oleh
komunikator.

c. Efek Konatif
Efek konatif merupakan dampak yang ditimbulkan memberikan
perubahan sikap dalam diri komunikan. Efek konatif berkaitan
dengan tindakan, perilaku, dan kegiatan. Dalam konteks ini, isi
pesan komunikasi berusaha memengaruhi komunikan untuk

melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang disampaikan.

New Media Sebagai Media Informasi

New media atau media baru merupakan perangkat teknologi digital yang

terhubung secara langsung dengan jaringan internet. Kehadiran new media

menjadi bentuk akibat dari perkembangan teknologi internet yang
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memunculkan banyak media baru seperti media online, media sosial, hingga
platform digital lainnya. McQuail (dalam Sania, 2022) mengatakan bahwa
new media merupakan penggabungan atau konvergensi antara teknologi
informasi dengan komunikasi. Selaras dengan hal tersebut, new media dapat
dilihat melalui penggabungan tiga faktor, yaitu komputer (media digital dan
teknologi informasi), komunikasi (relasi sosial, alat teknologi, dan praktik

komunikasi), dan konten (media dan informasi) (Sania, 2022).

Media baru dinilai dapat memberikan hal baru yang diinginkan oleh
khalayak. Perkembangan kemajuan teknologi ini perlahan mulai mengubah
pola hidup masyarakat menjadi serba digital, termasuk untuk kebutuhan
informasi. McQuail mengemukakan bahwa new media atau media baru
merupakan seperangkat teknologi baru yang mampu memperluas
penyebaran informasi bagi masyarakat (Habibah & Irwansyah, 2021).

New media kini menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat.
Adanya new media sebagai media informasi memberikan kemudahan
kepada para penggunanya untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam
kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan media lama, media baru
memungkinkan khalayak untuk dapat memilih informasi sesuai yang
diinginkan sehingga tidak bergantung pada komunikator. Media baru juga
mampu memberikan akses yang lebih mudah karena menggunakan kabel
dan satelit sehingga dapat meminimalisir hambatan dalam proses

komunikasi.

Media Sosial

Media sosial merupakan media online dimana para penggunanya dapat
saling berbagi, berinteraksi, dan berpartisipasi dengan mudah. Boyd (dalam
Sari, dkk., 2018) mendefinisikan media sosial sebagai kumpulan perangkat
lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul,
berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau

bermain. Media sosial berperan sebagai fasilitator online yang dapat
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mempererat hubungan antar penggunanya dan menunjukan bahwa
keberadaan media sosial mampu mendukung serta mempermudah interaksi

sosial masyarakat.

Perkembangan media sosial menjadi kelebihan atau keuntungan dari
kemajuan teknologi internet yang saat ini keberadaannya semakin populer
dalam kehidupan masyarakat. Penggunaan media sosial seakan telah
menjadi kebutuhan primer bagi manusia karena digunakan pada hampir
seluruh aspek kehidupan, baik dalam kegiatan bisnis, pendidikan, maupun
sosialisasi. Media sosial kini menjadi sarana yang dapat digunakan untuk
berbagai kebutuhan seperti berbagi serta memperoleh informasi, personal
branding, mencari hiburan, hingga sarana pemasaran bisnis. Terlebih lagi,
kemudahan akses yang ditawarkan membuat para pengguna media sosial
dapat berinteraksi, memperoleh informasi, ataupun melakukan kegiatan
lainnya kapanpun dan dimanapun tanpa batas ruang dan waktu. Beberapa
media sosial yang cukup populer di era digital saat ini, yaitu instagram,
tiktok, YouTube, facebook, threads, dan X.

2.4.1 Karakteristik Media Sosial

Karakteristik media sosial merupakan cara atau kekhasan yang dapat
membedakan media tersebut dengan media lain. (Sari, dkk., 2018)
menyebutkan beberapa karakteristik media sosial yaitu sebagai
berikut :

a. Jaringan (network)
Jaringan adalah fasilitas sistem yang menghubungkan komputer
dengan perangkat keras lainnya yang diperlukan dalam
pertukaran data.

b. Informasi
Informasi menjadi hal penting di media sosial yang dibagikan
pengguna media sosial untuk berinteraksi dengan pengguna

lainnya serta merepresentasikan identitas dirinya.
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c. Arsip
Arsip dalam media sosial membuat informasi yang telah
tersimpan dapat diakses dengan mudah oleh para pengguna
kapanpun serta melalui perangkat apapun.

d. Interaksi
Interaksi merupakan suatu hal yang dilakukan untuk saling
berhubungan satu sama lain. Dalam hal ini, media sosial mampu
memperluas hubungan interaksi antar pengguna media sosial.

e. Simulasi Sosial
Simulasi sosial yang dimaksud disini adalah bahwa media sosial
menjadi sarana atau tempat terjadinya hubungan masyarakat
sosial di dunia virtual. Media sosial memiliki berbagai ciri khas
unik yang tidak ditemukan dalam kehidupan nyata masyarakat.

f. Konten Pengguna (user generated content)
Distribusi konten di media sosial merupakan kontribusi dari para
pengguna. Hal ini memberikan kebebasan kepada para pengguna

media sosial untuk dapat berpartisipasi.

Dimensi Penggunaan Media Sosial

Armano mengemukakan bahwa dimensi penggunaan media sosial
terdiri dari 4C, yaitu content, context, continuity, dan connectivity
(Vanesa, 2024).

a. Content (Konten)
Konten yaitu informasi yang disampaikan melalu media
elektronik. Informasi ini dikemas dengan semenarik mungkin
yang meliputi visual, audio, maupun bahasa yang digunakan
agar memberikan hasil konten informatif sesuai dengan
keinginan komunikator.

b. Context (Konteks)
Konteks adalah kajian isi pesan yang disampaikan dalam konten

media sosial yang merujuk pada kemampuan pemahaman
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kualitas khalayak serta penyampaian pesan yang dilakukan
sesuai dengan aturan dan waktu yang tepat.

c. Continuity (Kontinuitas)
Kontinuitas merupakan konsistensi  penggunaan  serta
penyediaan konten di media sosial.

d. Connectivity (Konektivitas)
Konektivitas ini mengacu pada hubungan sosial yang
melibatkan interaksi antara komunikator dengan audiens melalui
media sosial, contohnya seperti memberikan tanggapan melalui
kolom komentar dan memberikan likes pada konten.

Platform YouTube

YouTube merupakan salah satu platform media sosial yang cukup populer
di kalangan masyarakat dan menjadi sarana untuk berbagi konten video di
seluruh dunia. Platform ini didirikan pada tahun 2005 oleh Steve Chen dan
Chad Hurley. Kantor pusat YouTube terletak di San Bruno, California,
Amerika Serikat. YouTube kemudian tumbuh menjadi salah satu platform
media terpopuler di dunia. Aplikasi ini semakin berkembang pesat dengan
tingginya pertambahan jumlah kunjungan dan penjualan iklan perhari pada

setiap tahunnya.

Di era perkembangan digital yang terjadi saat ini, YouTube menjadi sarana
komunikasi massa yang banyak digunakan untuk berbagai kebutuhan, salah
satunya vyaitu media penyampaian informasi. Platform YouTube
menyajikan beragam jenis konten, baik bermanfaat atau tidak, seperti
konten pendidikan, musik, tutorial, dakwah, dan video lainnya dari berbagai
sumber (Tirabusky, dkk., 2024). Media sosial ini memberikan kesempatan
kepada setiap penggunanya untuk dapat berpartisipasi dengan berbagi
konten, memberikan feedback pada konten, serta berinteraksi dengan para
pengguna lain. Selain itu, YouTube juga bermanfaat untuk berbagai

kebutuhan dalam kehidupan seperti mencari informasi, mencari hiburan,
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personal branding, hingga menjadi ladang pekerjaan dengan menjadi
kreator YouTube atau yang sering disebut YouTubers.

25.1 Fitur YouTube

YouTube memiliki beberapa fitur guna memudahkan dan
memberikan kepuasaan kepada para pengguna dalam penggunaan
platform tersebut. Melansir YouTube.com, berbagai fitur yang
disediakan platform YouTube diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Penelusuran YouTube
Dengan banyaknya jumlah video yang diunggah di YouTube,
fitur ini membantu pengguna untuk memilah atau menemukan
hasil video yang relevan dengan keinginan pengguna dengan
mengurutkan video berdasarkan sistem peringkat penelusuran
YouTube. Peringkat tersebut diurutkan berdasarkan perkiraan
beberapa faktor, yaitu relevansi, interaksi, dan kualitas video.

b. Rekomendasi Video
Fitur ini membantu pengguna untuk menemukan video menarik
dengan memberikan rekomendasi video yang dapat memberikan
inspirasi, informasi, dan hiburan yang unik.

c. Konten Video
YouTube berperan sebagai platform penyedia informasi yang
menyajikan banyak video dengan berbagai topik, mulai dari
politik, ilmiah, kedokteran, teknologi, pengetahuan, hiburan,
hingga dakwah agama. Konten video dapat dinikmati dalam
bentuk video durasi panjang maupun video durasi pendek atau
YouTube shorts.

d. Monetisasi Untuk Kreator
Kreator merupakan individu atau kelompok yang membuat
konten untuk YouTube. Fitur ini menjadi cara bagi para kreator

untuk menghasilkan uang di YouTube. Hal ini dapat dilakukan
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dengan berbagai cara seperti melalui penempatan iklan,
penjualan merchandise, dan langganan video.

e. YouTube Live
YouTube live merupakan cara mudah bagi kreator untuk
menjangkau khalayak yang lebih luas secara real time. Dengan
fitur ini, kreator dapat menyiarkan streaming untuk
menyelenggarakan suatu acara atau kegiatan. Fitur ini juga dapat
membantu kreator untuk mengelola live stream sehingga mampu
berinteraksi dengan penonton secara real time.

f. YouTube Analytics
Fitur ini terintegrasi dengan youtube studio untuk membantu
kreator menganalisis performa akun channel yang dikelola.
Melalui fitur ini, kreator dapat melihat grafik jumlah
penayangan, demografis audiens, jumlah subscribers, dan data
waktu tontonan audiens. Hal ini bersifat privasi sehingga
aksesnya terbatas yang mana hanya kreator atau pemilik akun
saja yang dapat mengakses youtube analytics. Para audiens
hanya dapat mengakses pada batas tertentu seperti jumlah

komentar, jumlah penonton, dan jumlah like.

2.5.2 Program Log In Di Kanal YouTube Deddy Corbuzier

Deddy Corbuzier merupakan salah satu kreator YouTube populer di
Indonesia. Dilansir dari situs web dataindonesia.id, Deddy
Corbuzier menempati tingkat ketujuh sebagai kreator YouTube
dengan jumlah penonton terbanyak di Indonesia. Per tanggal 29
Agustus 2024, kanal YouTube Deddy Corbuzier memiliki 23,2 juta

penonton.

Program atau konten yang dipublikasikan dalam kanal YouTube
Deddy Corbuzier sangat bervariatif dan dikemas dalam konsep yang
menarik. Selain itu, konten-konten juga bersifat informatif yang

memberikan banyak wawasan atau pengetahuan dan bermanfaat
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bagi para audiensnya. Konten-konten tersebut mencakup berbagai
topik, mulai dari edukasi, hiburan, diskusi sosial dan politik, hingga
dakwah agama. Dalam kanal YouTube Deddy Corbuzier sendiri
terdapat berbagai program menarik diantaranya yaitu Podcast Close
The Door yang membahas isu-isu terkini di Indonesia serta kisah-
kisah inspiratif narasumber, Podhub yang berisi obrolan-obrolan
menarik serta menghibur, Somasi Community yang berisi pesan
kritik terkait isu sosial maupun politik, dan Log In yang membahas

toleransi serta ajaran seputar berbagai agama.

Program Log In merupakan salah satu nama program dalam kanal
YouTube Deddy Corbuzier yang ditayangkan setiap bulan
ramadhan. Program ini diproduksi atau ditayangkan sejak tahun
2023 dengan dipandu oleh Habib Husein Ja’far Al Hadar, seorang
ulama di Indonesia dan juga Onadio Leonardo, musisi Indonesia.
Pada rentang tahun 2023 hingga 2024, program ini telah
menayangkan sebanyak 60 video konten dalam 2 season dengan
topik yang beragam seperti pembahasan toleransi dalam perspektif

setiap agama dan perbedaan ajaran dalam setiap agama.

Program Log In mengusung tema dakwah agama yang memiliki
konsep berbeda dengan konten dakwah agama lainnya. Umumnya,
konten dakwah agama akan fokus untuk mengkaji ajaran pada
agama masing-masing seperti tata cara peribadatan, norma atau
aturan dalam agama, dan lain sebagainya. Berbeda dengan hal
tersebut, program ini seringkali menekankan kajian toleransi dalam
pesan-pesan dakwah yang disampaikannya. Kajian yang dibahas
difokuskan untuk membangun kesadaran toleransi antar umat
beragama  guna meningkatkan kesadaran serta pemahaman
masyarakat untuk mengimplementasikan sikap toleransi dalam

kehidupan sehari-hari.

Bintang tamu yang diundang juga memiliki latar belakang agama

yang berbeda-beda sehingga dapat merepresentasikan keragaman
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agama yang ada di Indonesia. Beberapa bintang tamu yang pernah
dihadirkan diantaranya yaitu Boris Bokir yang beragama Protestan,
Arie Kriting yang beragama Islam, Nita Vior yang beragama
Katolik, dan masih banyak lagi bintang tamu lainnya. Pada salah
satu segmennya, program ini bahkan pernah menghadirkan tokoh-
tokoh pemuka agama yang ada di Indonesia yang mana hal ini belum
pernah terlihat pada konten dakwah agama lainnya. Para pemuka
agama yang dihadirkan ialah Bhante (pemuka agama Budha),
Pandita (pemuka agama Hindu), Pendeta (pemuka agama
Protestan), Romo (pemuka agama Katolik), dan Jiao Sheng (pemuka
agama Konghucu). Hal tersebut semakin memperkuat pesan

toleransi yang ingin disampaikan.

Program Log In ini diterima dengan baik oleh audiens yang
tercermin dari banyaknya jumlah viewers, likes, serta pesan-pesan
yang disampaikan melalui kolom komentar. Dengan pengemasan
konsep program yang menarik, program ini memiliki potensi untuk
memengaruhi audiens terkait kesadaran toleransi antar umat

beragama.

Keragaman Agama di Indonesia

Indonesia adalah negara dengan masyarakat multikultural karena terdiri dari
keragaman budaya, suku, bahasa, dan agama. Hal tersebut menjadi
karakteristik unik bagi bangsa Indonesia yang perlu dikelola dengan baik
karena menjadi bagian dari identitas bangsa negara Indonesia. Disamping
itu, pluralitas masyarakat Indonesia juga dapat menjadi tantangan serta
ancaman yang berpotensi menimbulkan perpecahan atau konflik dalam
kehidupan masyarakat Indonesia.

Kebebasan beragama merupakan hak bagi setiap warga negara. Indonesia
menjunjung tinggi hak kebebasan beragama pada seluruh masyarakatnya
yang dibuktikan dalam UUD 1945 Pasal 28E Ayat 1 yaitu “Setiap orang
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bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih
pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan,
memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta
berhak kembali”. Kebebasan beragama juga diatur dalam Pasal 22 UU

HAM yang menyebutkan bahwa :

1. Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan beribadat
menurut agamanya dan kepercayaannya itu.

2. Negara menjamin kemerdekaan setiap orang memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan

kepercayaannya itu.

Terdapat enam agama yang diakui secara resmi di Indonesia, yaitu Islam,
Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Konghucu, dan Budha. Sebagai negara
pluralistik, Indonesia memiliki dua modalitas penting yang membentuk
karakternya yang multikultural, yaitu demokrasi dan kearifan lokal (local
wisdom) sebagai nilai yang dipercaya dan dipahami dapat menjaga
kerukunan umat beragama (Akhmadi, 2019).

Fakta keragaman agama ini merupakan entitas kekayaan budaya di
Indonesia yang menjadi kelebihan sekaligus ancaman dan tantangan bagi
bangsa. Seluruh elemen dalam masyarakat memiliki peran dalam
mewujudkan kedamaian dan keharmonisan sebagai bentuk implementasi
dari semboyan bangsa Indonesia yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” yang

memiliki makna berbeda-beda tetapi tetap satu jua.

Toleransi Antar Umat Beragama

Kemajemukan bangsa Indonesia yang mencakup keragaman agama
menjadi tantangan tersendiri bagi seluruh masyarakat Indonesia. Perbedaan
keyakinan tentu seringkali memicu perdebatan dalam kehidupan sosial yang
jika tidak disikapi dengan bijak dan baik dapat menimbulkan perpecahan.
Dengan banyaknya aspek perbedaan dalam kehidupan masyarakat, nilai dan

sikap toleransi menjadi hal penting yang perlu diterapkan dalam kehidupan
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sehari-hari  demi  mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan

bermasyarakat.

Toleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat atau sikap
toleran. Kata toleran sendiri bermakna sifat atau sikap menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan
kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau
bertentangan dengan pendirian sendiri. Konsep dari toleransi ini merujuk
pada sikap terbuka serta menerima terhadap segala perbedaan, baik itu
budaya, suku, maupun agama. Setiap individu perlu memiliki kesadaran
dalam diri masing-masing untuk menghindari konflik antar manusia. Hal-
hal yang dapat dilakukan untuk mewujudkan sikap toleransi ini diantaranya
ialah bersikap saling menghormati atau menghargai, mendengar pendapat
orang lain, tidak mendiskriminasi orang lain, serta mengakui dan menerima
perbedaan. Toleransi dalam konteks agama tidak bermakna bebas menganut
agama tertentu tanpa adanya peraturan yang mengikat. Toleransi antar umat
beragama harus dipahami sebagai bentuk pengakuan dengan adanya agama-
agama lain, tata cara peribadatannya, dan memberikan kebebasan untuk

menjalankan keyakinan agama masing-masing (Saputri, 2021).

2.7.2 Unsur-Unsur Toleransi

(Yalni, 2021) menyebutkan unsur-unsur toleransi yaitu sebagai
berikut : pengakuan hak, menghormati keyakinan, agree in
disagreement (setuju dalam perbedaan), saling memahami, serta

kesadaran dan kejujuran.

a. Pengakuan Hak
Pengakuan hak dapat dipahami sebagai sikap menerima dan
mengakui hak orang lain serta tidak mendikriminasi hak setiap

orang dalam menjalankan agamanya masing-masing.
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b. Menghormati Keyakinan
Menghormati keyakinan dilakukan dengan tidak memaksakan
kehendak terhadap orang lain dan memberikannya kebebasan
untuk menentukan pendapat, agama, ataupun kepercayaan.

c. Agree in Disagreement
Agree in disagreement (setuju dalam perbedaan) dapat
dimaknai sebagai sikap bijak dalam menyikapi perbedaan.
Terdapat banyak hal dalam agama yang tidak bisa
disamaratakan. Untuk mewujudkan sikap toleransi, perlu
adanya kesadaran untuk menyetujui perbedaan yang tidak bisa
dipersamakan, yang artinya setiap orang berhak meyakini
ajaran agamanya masing-masing.

d. Saling memahami
Sikap saling memahami menjadi unsur penting dalam
menumbuhkan kesadaran toleransi antar umat beragama. Sikap
ini akan mampu mewujudkan kerukunan dalam kehidupan
masyarakat yang beragam.

e. Kesadaran dan Kejujuran
Kesadaran dan kejujuran yang dimaksud disini adalah adanya
kesadaran toleransi dalam diri seseorang untuk menerima fakta
keragaman agama akan mendorong sikap jujur untuk bersikap

dan berperilaku terhadap orang lain.

Landasan Teori

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori uses and
effect. Teori ini diperkenalkan pertama kali pada tahun 1979 oleh Sven
Windahl. Teori uses and effect merupakan sintesis atau paduan dari teori
uses and gratifications yang berfokus pada dampak atau efek yang
ditimbulkan dari penggunaan media. Teori uses and gratifications lebih
menekankan pada kebutuhan individu yang mendorong penggunaan media,

sedangkan dalam teori uses and effect kebutuhan individu hanyalah sebagai
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salah satu faktor penyebab dari penggunaan media dan lebih menekankan
pada efek yang timbul dalam diri individu dari media yang digunakan.
Teori ini menjelaskan keterikatan hubungan antara pengguna, media,
khalayak, dan efek atau hasil. Hal yang ditunjukan dalam teori uses and
effect ini adalah output atau hasil dari proses komunikasi yang terjadi
dengan memberikan pemahaman mengenai penggunaan, penyebab, dan
dampak atau pengaruh dari suatu media. Bungin (dalam Mediana, dkk.,
2022) menjelaskan bahwa dalam teori uses and effect, penggunaan media
massa memberikan pengetahuan dalam mempersepsi suatu isi informasi
dari media serta menimbulkan sikap dan perubahan perilaku seorang
individu.

Teori uses and effect didefinisikan sebagai sebuah teori yang menjelaskan
hubungan antara komunikasi massa dengan efek yang ditimbulkan terhadap
para audiens atau pengguna media. Konsep yang dikemukakan oleh Sven
Windahl adalah pengetahuan mengenai penggunaan media dan
penyebabnya menjadi bagian yang penting dalam teori ini karena
merupakan perantara bagi pemahaman serta hasil dari proses komunikasi
massa yang dihasilkan media.

Asumsi dasar dari teori uses and effect adalah bagaimana penggunaan media
memberikan dampak atau efek terhadap individu. Asumsi tersebut
menunjukan bahwa seorang individu menggunakan media karena memiliki
persepsi dan harapan terhadap media tersebut yang akan menuntunnya
dalam menentukan apakah akan menggunakan atau tidak isi pesan dari
media yang digunakan. Setiap individu memiliki hak untuk menentukan
media apa saja yang mereka butuhkan dan mereka inginkan. Penggunaan
media oleh khalayak menurut teori uses and effect dipengaruhi oleh
karakteristik individu, harapan dan persepsi terhadap media, dan tingkat
akses kepada media (Alfirahmi, 2019).

Hubungan antara penggunaan media dan hasilnya dapat dijelaskan dalam

bentuk yang berbeda, yaitu sebagai berikut :
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a. Effect (Efek)
Efek merupakan hasil yang ditimbulkan oleh isi atau pesan komunikasi
dalam suatu media. Karakteristik isi media memiliki peran dalam
menentukan dampak yang terjadi dari penggunaan media.
b. Consequence (Konsekuensi)
Konsekuensi adalah dampak yang ditimbulkan akibat dari penggunaan
media. Artinya, dampak yang ditimbulkan ini tidak hanya karena isi
media melainkan lebih cenderung karena penggunaan media yang
didorong oleh karakteristik media tersebut.
c. Conseffect (Konsefek)
Konsefek merupakan perpaduan dari konsekuensi dan efek. Sendjaya
(dalam Tirabusky, dkk., 2024) mendefinisikan konsefek sebagai hasil
yang muncul akibat penggunaan media serta dampak dari isi media itu
sendiri atau bisa dikatakan sebagai gabungan dari konsekuensi dan efek
yang terjadi.
Khalayak memiliki karakteristik, tujuan, kepentingan, dan kebutuhan yang
bervariatif yang perlu dipenuhi sehingga mereka menaruh persepsi dan
harapan terhadap media yang akan digunakan. Dalam menggunakan media,
terdapat hal-hal yang menjadi perhatian khalayak, yaitu isi atau pesan
komunikasi, karakteristik media, dan tingkat penggunaan media. Setelah
mengkonsumsi media untuk memenuhi kebutuhan, khalayak akan
merasakan pengaruh atau efek dari media tersebut karena penggunaan suatu
media akan berdampak besar bagi para penggunanya.
Peneliti memilih teori uses and effect sebagai landasan teori dalam
penelitian karena teori ini dapat digunakan untuk melihat efek yang
dihasilkan dari penggunaan media. Dalam penelitian ini, kajian yang akan
diteliti adalah khalayak atau pengguna media massa mendapat suatu efek
setelah menggunakan media tertentu. Teori ini memiliki kaitan dengan
penelitian ini yaitu pada penggunaan platform YouTube melalui program
Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier apakah dapat berpengaruh
terhadap kesadaran toleransi para penonton. Dalam penelitian ini, pengaruh

konten media sosial yaitu program Log In di kanal YouTube Deddy
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Corbuzier diukur melalui dimensi penggunaan media sosial yang
dikemukakan oleh Armano (dalam Vanesa, 2024) yaitu content, context,

continuity, dan connectivity.
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3.2

I11. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian survei. Menurut Creswell (dalam Kusumastuti, dkk., 2020:2),
penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel yang diukur dengan
menggunakan instrumen penelitian. Penelitian ini menekankan pada
analisis data-data berupa angka yang diolah menggunakan metode statistika
untuk interpretasi data. Data tersebut dianalisis untuk menjawab atau
memecahkan suatu masalah dalam penelitian.

Metode penelitian survei merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh atau mengumpulkan data informasi tentang populasi yang
besar (Abdullah, dkk., 2022:21). Metode ini biasanya digunakan untuk

membantu peneliti dalam mengamati suatu fenomena sosial.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis, sehingga didapatlah
informasi mengenai hal tersebut yang selanjutnya dilakukan penarikan
kesimpulan (Muin, 2023:17). Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni

variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (\Variabel Y).

1. Variabel Bebas (Variabel X)
Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang
menjadi sebab dari munculnya variabel lain atau dapat dikatakan juga
sebagai variabel yang berhubungan dan dapat memengaruhi terjadinya

perubahan pada variabel lain, yang mana dalam hal ini variabel lain
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yang dimaksud adalah variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam
penelitian ini adalah menonton tayangan program Log In di kanal
YouTube Deddy Corbuzier.
2. Variabel Terikat (Variabel Y)

Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang menjadi
akibat dari variabel bebas. Dalam kata lain, variabel ini muncul sebagai
faktor yang diamati untuk mengukur atau menentukan ada tidaknya
pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini

adalah kesadaran toleransi antar umat beragama.

Definisi Konseptual

Definisi konsep adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga
memudahkan peneliti untuk mengoperasikan konsep tersebut di lapangan
(Singarimbun dan Effendi, 2006:46). Definisi konsep ini menjadi batasan
pengertian antara konsep satu dengan yang lainnya untuk menghindari
penyimpangan atau kesalahpahaman. Definisi konsep dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Menonton tayangan program Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier
adalah suatu kegiatan atau aktivitas melihat tayangan program Log In di
kanal YouTube Deddy Corbuzier yang membahas kajian tentang
toleransi beragama di Indonesia yang terdiri atas konteks, konten,
kontinuitas, dan konektivitas.

2. Kesadaran toleransi antar umat beragama adalah pemahaman serta sikap
individu atau kelompok dalam menghargai dan menerima segala
perbedaan dalam keberagaman agama yang ada di lingkungan
masyarakat yang terdiri atas pengakuan hak, menghormati keyakinan,
agree in disagreement (setuju dalam perbedaan), saling memahami,

serta kesadaran dan kejujuran.
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Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan sebuah proses dalam membuat variabel
penelitian menjadi bentuk yang terukur serta menjadi batasan yang
membuat suatu variabel mempunyai kriteria yang pasti dan tetap (Muin,
2023:21). dibutuhkan untuk

memudahkan peneliti dalam menentukan alat pengambilan data yang

Penyusunan definisi operasional ini
sesuai. Penelitian ini akan meneliti pengaruh menonton tayangan program
Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier yang dapat diakses melalui fitur
konten video pada platform YouTube. Adapun definisi operasional dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Definisi Operasional Penelitian

dalam konten

media sosial.

Konteks yang ditekankan

dalam program Log In

yakni kesadaran
masyarakat terhadap
masalah  toleransi  di
Indonesia.

Program Log In

berhubungan erat dengan

pluralitas agama dalam

kehidupan sosial
masyarakat.
Topik pembicaraan

meliputi pembahasan

Variabel (X) Dimensi Indikator Skala
Program Log | Konteks - Konteks dakwah | Likert
In di Kanal | (Context) mengenai toleransi
YouTube adalah  kajian beragama dalam program
Deddy isi pesan yang Log In merupakan isu
Corbuzier disampaikan penting bagi penonton.
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seluruh  agama yang
menumbuhkan kesadaran

toleransi.

Konten
(Content)
adalah
informasi yang
disampaikan
melalu media

elektronik.

Desain visual stage dan
editing konten dalam
program Log In menjadi
daya tarik penonton.
Program Log In di kanal
YouTube Deddy
Corbuzier di pandu oleh
host yang kapabilitas di
bidang agama.

Bintang tamu yang
dihadirkan dalam
program Log In cukup
merepresentasikan
keragaman agama di
Indonesia.

Konten mengandung
pesan agama dan pesan
toleransi yang inspiratif
dan informatif.
Penggunaan bahasa yang
mudah dipahami oleh
audiens.

Tampilan caption atau
keterangan dalam setiap
konten program Log In
membantu audiens
menangkap intisari

pembicaraan.

Likert
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Kontinuitas
(Continuity)
adalah
konsistensi
penggunaan
serta
penyediaan
konten

media sosial.

di

Konsistensi ~ penonton
dalam menonton
program Log In di kanal
YouTube Deddy
Corbuzier.  (Frekuensi

menonton).
Konsistensi durasi
penonton setiap

menonton program Log
In di kanal YouTube
Deddy Corbuzier.
(Durasi menonton).
Program Log In secara
konsisten  ditayangkan
setiap tahun pada bulan
ramadhan  di  kanal
YouTube Deddy
Corbuzier.

Setiap episode konsisten
ditayangkan setiap hari
pada bulan ramadhan.
Pesan toleransi secara
konsisten  disampaikan
dalam setiap  konten
program Log In.
Program Log In
mengundang emosional
positif penonton
mengenai toleransi antar

umat beragama.

Likert
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Konektivitas Penonton dapat dengan | Likert
(Connectivity) mudah mengirim
adalah tanggapan atau pesan
hubungan melalui kolom komentar.
sosial yang Penonton dapat dengan
melibatkan mudah memberikan like
interaksi antara pada setiap konten dalam
komunikator program Log In.
dengan audiens Penonton dapat dengan
melalui media mudah membagikan
sosial. konten program Log In.
Penonton dapat dengan
mudah menyimpan atau
mendownload video
konten program Log In.
Variabel (Y) Dimensi Indikator Skala
Kesadaran Pengakuan Penonton menerima | Likert
Toleransi Hak adalah adanya perbedaan agama
Antar Umat sikap dalam kehidupan sosial
Beragama menerima dan masyarakat.
mengakui hak Penonton mengakui hak
orang lain. kebebasan setiap orang
dalam menjalankan
agama masing-masing.
Penonton tidak
melakukan tindakan
diskriminasi  terhadap
hak orang lain.
Menghormati Penonton  menghargai | Likert
Keyakinan perbedaan keyakinan
adalah tidak atau ajaran setiap agama.

memaksakan
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kehendak Penonton  membiarkan
terhadap orang setiap umat agama
lain. menjalankan ajaran
agama masing-masing.
Penonton tidak memaksa
kehendak terhadap orang
lain yang berbeda agama.
Agree In Penonton  memberikan | Likert
Disagreement kebebasan berpendapat
(setuju dalam kepada setiap umat
perbedaan) agama.
adalah sikap Penonton menerima dan
bijak dalam menghargai  perbedaan
menyikapi pendapat setiap umat
perbedaan. agama.
Penonton tidak
mendiskriminasi
perbedaan pendapat
setiap umat agama.
Saling Penonton saling | Likert
Memahami memahami dan
adalah sikap menghargai antar umat

yang menjadi
unsur penting
dalam
menumbuhkan
kesadaran
toleransi antar
umat

beragama.

agama.

Penonton dapat bersikap

empati kepada setiap
umat agama.
Penonton dapat

berinteraksi dengan baik
dan hidup rukun di
tengah keragaman agama
dalam kehidupan

masyarakat.
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Kesadaran dan
Kejujuran
adalah adanya
kesadaran
toleransi dalam

diri seseorang.

Penonton  mengetahui
serta menyadari realitas
keragaman agama di
Indonesia.

Penonton menyadari
pentingnya sikap
toleransi dalam
kehidupan sosial.
Penonton jujur dalam
mengakui identitas
agama kepada orang lain
yang berbeda agama.
Penonton bersikap jujur
dalam  bersikap  dan
berperilaku kepada orang
lain yang berbeda agama.
Penonton
mengimplemantasikan
sikap toleransi dalam

kehidupan sehari-hari.

Likert

Sumber : Hasil Olah Peneliti, 2024

Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala likert dalam pengukuran skor atau data.

Skala likert dapat digunakan untuk mengukur persepsi, pendapat, dan sikap

individu maupun kelompok mengenai suatu fenomena yang terjadi dalam

kehidupan sosial masyarakat. Kriteria pengukuran ini dikategorikan

kedalam lima tingkatan yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3. Kategori Penilaian Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Abdullah, 2022:69

Populasi dan Sampel

3.6.1

3.6.2

Populasi

Sugiyono (dalam Abdullah, dkk., 2022:79) menjelaskan bahwa
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulan. Populasi ini dapat berupa objek, orang, gejala, ataupun
peristiwa yang dapat dipelajari untuk dijadikan objek penelitian.
Populasi juga perlu memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Peneliti akan meneliti pengaruh menonton
tayangan program Log In terhadap kesadaran toleransi antar umat
beragama. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah penonton program Log In di kanal YouTube Deddy

Corbuazier.

Sampel

Sandu dan Ali (dalam Muin, 2023:44) mengatakan bahwa sampel
merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang terdapat
dalam populasi. Sampel ini dipilih berdasarkan Klasifikasi yang

dapat merepresentasikan populasi penelitian. Penggunaan sampel
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dari populasi ini dapat membantu peneliti dalam melakukan
penelitian karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu.

Penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan
teknik sampling yaitu simple random sampling. Probability
sampling merupakan metode penarikan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih
menjadi anggota sampel. Simple random sampling yaitu
pengambilan sampel anggota populasi yang dilaksanakan secara
acak, tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Teknik
ini bisa digunakan jika anggota populasi dianggap homogen (Muin,
2023:44). Sampel dalam penelitian ini adalah penonton program
Log In di kanal YouTube Deddy Corbuzier dengan klasifikasi yaitu
sebagai berikut :

a. Berusia 19 tahun ke atas.
b. Telah menonton tayangan program Log In setidaknya 5-10

video.

Penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow untuk menentukan
sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian. Rumus
Lemeshow dapat digunakan untuk menghitung sampel jika jumlah
populasi penelitian tidak diketahui secara pasti (Setiawan, dkk.,

2022). Rumus Lemeshow yaitu sebagai berikut :

_zZ2p(1-p)
n= dz

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

z = Nilai Standart = 1,96

p = Maksimal Estimasi = 50% = 0,5

d = sampling error atau tingkat kesalahan = 10% = 0,1
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Toleransi kesalahan dalam pengambilan sampel menggunakan
persentase 10% karena populasi penelitian merupakan jumlah yang
besar. Berdasarkan rumus Lemeshow, jumlah sampel yang

didapatkan yaitu :

~1,962.0,5(1 - 0,5)

n 0,12
_3,8416.0,5.0,5

n= 0,12
~0,9604

=012

n = 96,04

Hasil perhitungan rumus Lemeshow adalah sebesar 96,04 yang akan
dibulatkan oleh peneliti menjadi 96 responden untuk memudahkan
penelitian. Maka, ukuran sampel yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 96 responden. Instrumen penelitian akan
diberikan kepada responden melalui DM atau direct message
TikTok serta Instagram, Personal chat WhatsApp, dan kolom
komentar YouTube.

Teknik Pengumpulan Data

Data dapat didefinisikan sebagai fakta dari objek yang diteliti. Data ini
berisi informasi, baik berupa angka maupun kata yang menunjukan nilai
suatu objek dalam penelitian. Berdasarkan sumbernya, teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini
didapatkan dengan metode survei yang menggunakan kuesioner sebagai

instrumen penelitian. Kuesioner merupakan alat riset atau survei yang
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berisi serangkaian pertanyaan untuk mendapatkan tanggapan atau
jawaban yang ditujukan kepada para responden.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber lain
yang telah tersedia. Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data
sekunder dari berbagai sumber, yaitu buku, jurnal, dan skripsi.

Teknik Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan data, tahapan selanjutnya adalah
pengolahan data. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah sebagai
berikut :

1. Editing
Editing merupakan proses pemeriksaan kembali dari data-data yang
telah dikumpulkan untuk menilai dan mengetahui relevansi serta
kesesuaian data penelitian. Proses ini bertujuan untuk memastikan
kelengkapan data kuesioner, kejelasan makna, serta relevansi dan
kesesuaian data kuesioner untuk menghindari kesalahan dalam
penelitian.

2. Koding
Koding adalah proses pemberian kode atau skor berdasarkan kategori
jawaban responden. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memudahkan
peneliti dalam mengolah data penelitian.

3. Tabulasi
Tabulasi merupakan proses penyajian data dalam bentuk tabel atau
daftar. Tujuan dari proses tabulasi ini adalah untuk memudahkan

peneliti saat menganalisis data agar sesuai dengan tujuan penelitian.
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3.9  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

3.9.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan atau kesahihan
instrumen penelitian. Validilitas menjadi kunci penting dalam
penyusunan penelitian yang efektif. Suharsimi (dalam Muin,
2023:46) mengatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid
apabila dia mampu mengukur apa yang dikehendaki. Pengujian
validitas dilakukan dengan analisis faktor yaitu mengkorelasikan
antar skor item instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan
skor faktor dengan skor total (Muin, 2023:67). Menurut sugiyono
(dalam Primaratanti, 2023), pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan 30 responden agar hasil pengujian mendekati kurva
normal. Uji validitas penelitian ini akan dilakukan pada followers
instagram Habib Husein Ja’far Al Hadar dengan mengambil
sebanyak 30 responden. Uji validitas dilakukan pada responden
tersebut karena konten pada instagram @husein_hadar juga kerap
berkaitan dengan toleransi beragama sehingga responden
mempunyai kemiripan dengan sampel penelitian karena memiliki

ketertarikan dalam menonton konten yang membahas toleransi.

Dalam pengujian validitas, penelitian ini akan menggunakan rumus
pearson product moment (Abdullah, dkk., 2022) yaitu sebagai
berikut :

- n(xXY) — (TX3Y)
JnIX?2 - (TX)?) — (nLY? - (TY)?)

Keterangan :
r = Korelasi r pearson
n = Jumlah sampel

X = Skor item kuesioner
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Y = Skor total
Kriteria dalam pengujian validitas ini adalah sebagai berikut :

a. Apabilar hitung > r tabel, maka item kuesioner dinyatakan valid.
b. Apabilar hitung < r tabel, maka item kuesioner dinyatakan tidak

valid.

Uji Reliabilitas

Sinembela (dalam Muin, 2023:65) mengemukakan bahwa
reliabilitas dalam dalam penelitian kuantitatif secara esensial bisa
disamakan dengan kata diandalkan, konsistensi, dan replikabilitas
dari waktu ke waktu, atas suatu instrumen dan kelompok responden.
Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur konsistensi instrumen
penelitian apakah dapat menghasilkan hasil yang sama ketika
dilakukan pengulangan. Data penelitian yang dapat dipercaya
dihasilkan dari instrumen peneltian yang reliabel. Dalam pengujian
reliabilitas, penelitian ini akan menggunakan rumus cronbach’s
Alpha (Arikunto, 2006) yaitu sebagai berikut :

k Zab 2
Yq1= |— 1 —
Keterangan :
rll = Reliabilitas instrumen
K =Jumlah butir pertanyaan atau jumlah soal

>0 2 = Jumlah varian butir

ot 2 = Varian total



49

3.10 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan penelitian yang dilakukan jika seluruh
data dalam penelitian telah terkumpul. Tahapan ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan pengujian terhadap hipotesis
yang telah ditetapkan. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu
analisis data kuantitatif, yang meliputi uji regresi linear sederhana, uji

koefisien relasi, dan uji koefisien determinasi.

3.10.1 Uji Koefisien Korelasi

Penelitian ini menggunakan rumus koefisien korelasi yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara dua variabel.
Koefisien korelasi merupakan suatu alat statistik yang digunakan
untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda
agar dapat menentukan tingkat hubungan antara dua variabel ini
(Arikunto, 2006:270). Rumus koefisien korelasi yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

_ nyYXY-(ZY)QY)
JInY X2 - (EX)’HnXY? - (X Y)?}

XV

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antar X dan Y
n  =Jumlah responden

X = Skor item kuesioner

Y = Total skor item kuesioner

Y X2 = Jumlah kuadrat seluruh skor X
3Y? = Jumlah kuadrat seluruh skor Y

Nilai koefisien korelasi r dapat diukur menggunakan tabel

interpretasi nilai r yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4. Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 | Sangat rendah (tak berkorelasi)

3.10.2

3.10.3

Sumber : Arikunto, 2006:276

Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Data penelitian
dianalisis menggunakan rumus regresi linear sederhana (Arikunto,
2006) yaitu sebagai berikut :

y =a+ bx

Keterangan :

y = Nilai variabel terikat
a = konstanta
b = Koefisien regresi dari X

x = Nilai variabel bebas
Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y), penelitian ini akan menggunakan
uji koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan kuadrat
dari koefisien korelasi (r?) yang juga disebut sebagai koefisien
penentu (Muin, 2023:97). Sugiyono (dalam Hartamto, 2019)

menjelaskan bahwa semakin besar nilai r> menunjukan semakin baik
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kontribusi variabel X dalam memengaruhi variabel Y. Sebaliknya,
semakin kecil nilai r2, maka semakin kecil pula kontribusi variabel

X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut :
KD =r? x 100%
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r = Nilai Korelasi
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis
statistik parametrik dengan rumus uji T (uji test). Uji T digunakan untuk
membandingkan nilai rata-rata satu sama lain untuk menentukan adanya
signifikasi statistik. Uji T berfungsi untuk menguji bagaimana penguruh
hubungan variabel X yaitu program Log In di kanal YouTube Deddy
Corbuzier terhadap variabel Y yaitu kesadaran toleransi antar umat
beragama. Uji hipotesis dilakukan dengan level signifikasi 5% (0,05).

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho . Tidak ada pengaruh program Log In terhadap kesadaran
toleransi antar umat beragama.
Ha :  Terdapat pengaruh program Log In terhadap kesadaran

toleransi antar umat beragama.

Rumus uji T yang digunakan yaitu sebagai berikut :

Keterangan :

t = Probabilitas

r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Merujuk pada pemaparan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil persamaan uji regresi linear sederhana yang didapatkan dalam
penelitian ini adalah y = 53,466 + 0,293X yang menandakan bahwa
setiap peningkatan satuan nilai variabel X akan meningkatkan nilai
variabel Y sebesar 0,293 dan hasil nilai uji hipotesis T menunjukan

bahwa Ha dalam penelitian ini dapat diterima karena nilai Thitung > Ttabel

yaitu sebesar 5,971 > 1,661.

2. Nilai korelasi antara variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori rendah dengan nilai kontribusi variabel X
terhadap variabel Y sebesar 13,9% yang menandakan bahwa terdapat
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kesadaran toleransi antar
umat beragama selain dari faktor menonton tayangan program Log In

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dari
menonton tayangan program Log In di kanal YouTube Deddy
Corbuzier terhadap kesadaran toleransi antar umat beragama yang
mana hal tersebut sesuai dengan asumsi teori uses and effect yang

menyatakan bahwa penggunaan media dapat memberikan dampak atau

pengaruh terhadap individu.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran, yaitu sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
lebih lanjut terkait faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi
kesadaran toleransi antar umat beragama yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2. Saran peneliti untuk tayangan program Log In di kanal YouTube Deddy
Corbuzier adalah diharapkan dapat mempertahankan kualitas
karakteristik program dengan terus menghadirkan narasumber kredibel
dari keenam agama yang ada di Indonesia serta terus eksis untuk
menyebarkan pengetahuan mengenai pentingnya kesadaran toleransi di

tengah keragaman agama di Indonesia.
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